


Pendidikan Tinggi yang Bermutu
(UU No 12 Tahun 2012)

Sistem Penjaminan Mutu

Internal Eksternal

SPMI/BPMI Perguruan
Tinggi

BAN-PT atau LAM



Akreditasi

Tujuan Perwujudan Akuntabilitas Publik

UU 12 2012 Pasal 55 ayat
(1)

UU 12 2012 Pasal 55 ayat
(2) 

Permenristekdikti 62 
2016 Pasal 1 & 
Permendikbud RI No 5 
Tahun 2020

Penilaian sesuai kriteria yang telah
ditetapkan berdasarkan SN Dikti.

Penentu kelayakan Prodi dan 
Perguruan Tinggi dengan kriteria
yang mengacu pada SN Dikti

SPME adalah penilaian melalui
akreditasi untuk penentu kelayakan
dan tingkat mutu Prodi dan 
Perguruan Tinggi





Pelaksana Akreditasi
(UU No 12 tahun 2012)

BAN-PT: badan yang dibentuk oleh
Pemerintah untuk melakukan dan
mengembangkan akreditasi
Perguruan Tinggi secara mandiri.

Lembaga Akreditasi Mandiri, yang selanjutnya
disingkat LAM adalah lembaga yang dibentuk
oleh Pemerintah atau masyarakat untuk
melakukan akreditasi Program Studi secara
mandiri.



Regulasi Pembentukan LAM







Tugas dan Wewenang LAM
• Menyusun instrumen Akreditasi Program Studi berdasarkan Standar Nasional Pendidikan Tinggi;

• Melakukan Akreditasi Program Studi;

• Menerbitkan, mengubah, atau mencabut keputusan tentang peringkat Akreditasi Program Studi;

• Membangun dan mengembangkan jejaring dengan pemangku kepentingan, baik tingkat nasional maupun
internasional

• Menyusun instrumen evaluasi pembukaan Program Studi berdasarkan Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
bersama dengan Menteri

• Melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap pemenuhan syarat peringkat Akreditasi Program Studi yang 
telah ditetapkan

• Memberikan rekomendasi pemenuhan persyaratan minimum Akreditasi untuk pembukaan Program Studi
kepada Menteri atau PTN badan hukum

• Menyampaikan laporan hasil Akreditasi dilengkapi dengan rekomendasi secara berkala kepada Menteri 
dengan tembusan kepada BAN-PT



Arah Kebijakan LAM 
(Permendikbud RI No 5 Tahun 2020) 

• Akreditasi Prodi dilakukan oleh LAM

• Masa berlaku akreditasi ditentukan LAM, dan re-
akreditasi wajib melalui LAM

• Relevansi pola yang 
akuntabel dan efisien

Kebijakan Tindak Lanjut

• Prodi yang telah terakreditasi LAM/BAN-PT dapat
mengajukan Akreditasi Internasional yang diakui
Menteri

• Regulasi Pengakuan
Akreditasi Internasional
sesuai peraturan pada LAM

• LAM dibentuk oleh Pemerintah atau Masyarakat 
berdasarkan rumpun, pohon, dan/atau cabang ilmu
pengetahuan.

• LAM yang dibentuk
masyarakat berbentuk
badan hukum nirlaba



Arah Kebijakan LAM 
(Permendikbud RI No 5 Tahun 2020) 

• Untuk melaksanaan fungsi dan wewenangnya, LAM 
dapat mengangkat tim asesor, tim ahli dan panitia ad 
hoc

• Regulasi dan teknis
penerimaan tim asesor, tim
ahli dan panitia ad hoc

Kebijakan Tindak Lanjut

• Pelaksanaan Akreditasi oleh LAM tetap di bawah
pengawasan BAN-PT

• Penyiapan regulasi audit 
pelaksanaan akreditasi, 
termasuk proses audit oleh 
akuntan public secara
berkala



Arah Kebijakan LAM ke depan…

LAM adalah jawaban atas tantangan peningkatan kualitas dan mutu Program Studi Perguruan
Tinggi di Indonesia 

LAM akan menjadi bukti nyata pelibatan masyarakat dalam mengawasi akuntabilitas Program 
Studi

LAM akan menjamin standar dan norma akreditasi lebih dekat dengan pengguna, masyarakat, 
dan kelompok keilmuan.

LAM akan mempercepat terefleksinya dinamika perubahan dalam keilmuan, profesi, serta dunia 
kerja



Pengembangan LAM

Kolaborasi organisasi
profesi (Permendikbud No
5 Tahun 2020 Pasal 46).

Penguatan ruang
lingkup dan arah
LAM diperoleh dari
organisasi profesi
atau kelembagaan
pendukung pada
satu rumpun
dan/atau cabang
ilmu pengetahuan



Pengembangan LAM

Fleksibilitas regulasi dan 
instrumen akreditasi LAM



Pengembangan LAM

Penetapan Regulasi untuk Akreditasi
Internasional yang dapat diakui dan
Kerjasama Internasional Lembaga
Akreditasi

Dan lainnya…



Pengembangan LAM

Kolaborasi antar LAM
(Peraturan BAN-PT No 19
Tahun 2022)



Pengembangan LAM

Rekrutmen Asesor sesuai kebutuhan
dengan menerapkan konsep
proporsional, efisien dan efektif



Pengembangan LAMDIK

Kondisi Profil Prodi Kependidikan saat ini

Nb: Data diambil 28 April 2019
Sumber:
PD Dikti Kemdikbud
BAN-PT



Pengembangan LAMDIK

Sebaran Akreditasi Prodi Kependidikan

Nb: Data diambil 28 April 2019
Sumber:

PD Dikti Kemdikbud
BAN-PT



Pengembangan LAMDIK

Prinsip Dasar dan Pendekatan Akreditasi LAMDIK

1. Principal-Based Approach Accreditation (PBA)

• Cocok diterapkan pada konteks akreditasi pendidikan,
• Berfokus pada system
• Fokus pada kualitas yang terintegrasi
• cenderung mendorong perubahan yang bersifat self-

directed
• cocok untuk proses peer-review dalam lingkup

profesional;
• Cenderung diterima dengan baik oleh sasaran

akreditasi



Pengembangan LAMDIK

Prinsip Dasar dan Pendekatan Akreditasi LAMDIK

2. Outcome-Based Accreditation (OBA)

Outcome-Based Accreditation (OBA) adalah proses
yang melibatkan restrukturisasi kurikulum, penilaian
dan praktik pelaporan dalam pendidikan untuk
mencerminkan pencapaian pembelajaran dan
penguasaan tingkat tinggi daripada akumulasi kredit
mata kuliah



Pengembangan LAMDIK

Implementasi Visi dan Misi LAMDIK

Visi LAMDIK

Sebagai penyelenggara akreditasi
program studi kependidikan yang
professional, terpercaya, dan bereputasi
internasional, berdasarkan asas asah,
asih, dan asuh.

Misi LAMDIK

• Melaksanakan akreditasi program studi kependidikan
secara professional, transparan, dan akuntabel;

• Menyampaikan hasil akreditasi program studi
kependidikan kepada masyarakat di lingkungan
pendidikan tinggi secara objektif, jujur, dan terbuka;

• Meningkatkan kualitas program studi kependidikan
melalui organisasi atau asosiasi profesi yang 
menaunginya.



Pengembangan LAMDIK

Internasionalisasi LAMDIK

Integrasi, Refleksi dan Kolaborasi dengan
Lembaga Akreditasi Internasional dengan
Fokus Kependidikan.

Vision

Mission

Excellence in educator preparation 
accreditation.

CAEP advances equity and excellence in 
educator preparation through evidence-
based accreditation that assures quality 

and supports continuous improvement to 
strengthen P-12 student learning.

Salah satunya



Pengembangan LAMDIK

Internasionalisasi LAMDIK

Optimalisasi Penerapan Prinsip PBA dan 
OBA pada LAMDIK sebagai Strategic Goal 

pada Asesmen Akreditasi

Strategi Internasionalisasi LAMDIK

Penetapan Standar Akreditasi
Internasional sesuai Prinsip

LAMDIK

Integrasi dengan Standar
National Council for 

Accreditation of Teacher 
Education (NCATE), Teacher 

Education Accreditation Council 
(TEAC) dan Council for Higher 

Education Accreditation (CHEA) 
sebagai Baseline Kriteria LAMDIK 

Internasional

Diseminasi Publik
Internasional (Prioritas Awal 

Wilayah ASEAN)

Optimalisasi Kerjasama 
dengan berbagai Council 

Higher Education Internasional



Terima Kasih


